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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan pakan adalah pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang

sengaja dimanfaatkan sebagai pakan utama untuk ternak ruminansia yang harus

tersedia dalam jumlah cukup, berkelanjutan dan berkualitas. Permasalahan yang

dihadapi dalam penyediaan hijauan pakan yaitu masih dipengaruhi oleh kondisi

musim yang tidak menentu, dimana pada musim kemarau terjadi penurunan

hijauan pakan dan pada musim penghujan ketersedian hijauan pakan melimpah.

Ketersediaan hijauan pakan yang masih bersifat fluktuatif ini dapat di atasi

dengan memanfaatkan limbah pertanian, limbah perkebunan dan hijauan rawa

sebagai hijauan pakan alternatif yang dibuat sebagai Total Mixed Fiber (TMF).

Total Mixed Fiber (TMF) adalah teknik pengolahan pakan yang terdiri dari

gabungan beberapa hijauan sumber serat. Hijauan yang dimanfaatkan berasal dari

limbah pertanian, limbah perkebunan dan rumput rawa. Imsya et al. (2016)

melaporkan komposisi terbaik TMF dengan penggunaan 60% hijauan yang terdiri

dari 20% jerami padi, 20% pelepah sawit dan 20% kumpai tembaga, namun

masih tingginya tingkatan lignin pada komposisi ini menyebabkan rendahnya

nilai kecernaan bahan pakan, dimana kecernaan bahan kering 36,32%, bahan

organik 35,96% , Neutral Detergen Fiber (NDF) 17,86%, dan Ruminal Ammonia

Nitrogen (RAN) 10,84 mM. Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kecernaan bahan pakan ada dua cara yaitu menerapkan teknologi pengolahan

pakan dan memperbaiki karakteristik kondisi rumen.

Kecernaan bahan pakan dapat di tingkatkan dengan menerapkan teknologi

pengolahan pakan dengan amoniasi bertingkat TMF. Amoniasi bertingkat

merupakan teknologi pengolahan pakan secara kimiawi dengan memanfaatkan

urea sebagai sumber amonia dan dilakukan dengan dosis yang berbeda setiap

tingkatan. Amoniasi berfungsi untuk merenggangkan ikatan lignoselulosa dan

lignohemiselulosa yang memudahkan mikroba rumen untuk mencerna bahan

pakan tersebut, sehingga mampu meningkatkan kecernaan bahan organik (Imsya,

2007). Imsya et al. (2019) melaporkan bahwa komposisi amoniasi bertingkat
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TMF terbaik yaitu dengan penggunaan dosis urea 1,2% (dengan tingkatan 0,6%,

0,4% dan 0,2%) mampu menurunkan persentase kandungan lignin sebesar

27,84% dengan kandungan gizi bahan kering 24,31%, bahan organik 56,49%,

protein kasar 9,66%, serat kasar 32,52%, NDF 35,96 %, Acid Detergent Fiber

(ADF) 20,3% , lignin 4,7% dan TDN 40,53%.

Nilai kecernaan bahan pakan dapat juga di tingkatkan dengan memperbaiki

karakteristik kondisi rumen. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

memperbaiki karakteristik kondisi rumen yaitu dengan pemberian imbangan

suplementasi Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein dalam ransum. Pemberian

suplementasi merupakan cara untuk mengoptimalkan kondisi fermentasi di

dalam rumen yang dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk sumber nutrisi,

sehingga berdampak pada pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen yang akan

mempengaruhi tingkat kecernaan bahan pakan.

Lazzarini et al. (2016) melaporkan bahwa penambahan suplementasi

berfungsi sebagai nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme yang ada di dalam

rumen dan mengurangi persaingan antara mikroba fibrolytic dan non fibrolytic

yang berkaitan dengan suplementasi karbohidrat dan suplementasi protein dalam

pencernaan serat untuk meningkatkan nilai kecernaan. Imsya et al. (2019)

mendapatkan rasio penggunaan SCH dan protein yang tepat pada ransum basal

silase TMF ternak kerbau dengan perbandingan 3:1 antara SCH dan protein dapat

memperbaiki kondisi rumen seperti peningkatan konsentrasi VFA total, RAN,

dan VFA parsial.

Berdasarkan uraian di atas, sampai saat ini belum diketahui pemberian

imbangan suplementasi SCH dan protein yang tepat pada pakan basal amoniasi

bertingkat TMF dalam upaya meningkatkan kondisi karakteristik rumen kerbau,

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan pemberian imbangan

suplementasi SCH dan protein yang tepat terhadap kondisi karakteristik rumen

yang meliputi konsentrasi VFA total, konsentrasi RAN dan pH rumen secara in

vitro.
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1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan imbangan suplementasi Soluble

Carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat pada pakan basal amoniasi

bertingkat TMF terhadap karakteristik kondisi rumen yang meliputi dari

konsentrasi VFA total, konsentrasi Ruminal Ammonia Nitrogen (RAN), dan pH

rumen secara in vitro.

1.3. Hipotesis Penelitian

Pemberian imbangan suplementasi Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein

yang tepat diduga dapat memperbaiki karakteristik kondisi rumen kerbau secara

in vitro.
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